PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA  TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA V







3.1  Lokasi PenelitianDan Waktu Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dilakukan di PT Perkebunan Nusantara V 
Kebun Sei Galuh Kelurahan pantai cermin kecamatan tapung kabupaten Kampar. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 
pengamatan langsung terhadap objek  yang  diteliti,  guna  mendapatkan  data  
yang relevan. Penelitian ini membatasi pada permasalahan kompensasi  dan  
lingkungan  kerja  sebagai  variabel independen,  dan  kinerja  karyawan  sebagai  
variabel dependen.  Objek  dalam  penelitian  ini  adalah karyawan PT 
Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah: 
a.  Data Primer 
     Data  primer  merupakan  sumber  data yang  diperoleh  secara  langsung  dari  
sumber asli  (tidak  melalui  media  perantara).  Data primer  secara  khusus  
dikumpulkan  oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti.Data  primer  juga  
merupakan  data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu  atau  
perseorangan  seperti  hasil wawancara,  atau  hasil  pengisian  kuesioner yang  
biasa  dilakukan  oleh  peneliti.  Data primer  secara  langsung  diperoleh  dari 
wawancara  langsung  dengan  karyawan  PT Perkebunan Nusantara V Kebun 
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Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan  juga  melalui  
pengisian kuesioner oleh karyawan. 
b.  Data Sekunder 
     Data sekunder merupakan data primer yang  telah  diolah  lebih  lanjut  dan  
disajikan baik  oleh  pihak  pengumpul  data  primer  atau oleh pihak lain 
misalnya dalam bentuk tabel tabel  atau  diagram-diagram. Data  pendukung yang 
sifatnya memperkuat hasil analisis. Data sekunder  juga  diperoleh  melalui  
penelitian kepustakaan  pada  sumber-sumber  yang terkait dengan objek 
penelitian.  Adapun data sekunder  dalam  penelitian  berupa  data laporan,  tabel-
tabel  pembantu  dalam  proses penelitian di PT Perkebunan Nusantara V Kebun 
Sei Galuh. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh dalam penelitian  karena  
pemilihan  metode  pengumpulan  data  yang tepat  akan  dapat  diperoleh  data  
yang  relevan  dan  akurat. Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  
penelitian ini adalah: 
a.  Kuesioner (Angket) 
     Kuesioner  merupakan  tehnik  pengumpulan data  yang  dilakukan  dengan  
cara  memberi seperangkat  pertanyaan  atau  pertanyaan  tertulis kepada  
responden,  dengan  harapan  mereka  akan memberikan respon pada pertanyaan 
tersebut. Kuesioner  merupakan  teknik  pengumpulan data  yang  efisien  bila  
peneliti  tahu  dengan  pasti variabel  yang  akan  diukur  dan  tahu  apa  yang 
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diharapkan  dari  responden.  Selain  itu  kuesioner  juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar. 
b.  Observasi  
     Observasi  merupakan  metode  penelitian dimana  peneliti  melakukan  
pengamatan  secara langsung  pada  obyek  penelitian. Tehnik  pengumpulan data  
dengan  observasi  digunakan  bila  peneliti berkenaan  dengan  perilaku  manusia,  
proses  kerja, gejala-gejala  alam  dan  bila  responden  yang  diamati tidak terlalu 
besar. 
c.  Wawancara (Interview) 
     Wawancara  adalah  suatu  kegiatan  yang dilakukan  untuk  mendapatkan  
informasi  secara langsung  dengan  mengungkapkan  pertanyaan-pertanyaan  
pada  para  responden. Wawancara digunakan  sebagai  teknik  pengumpulan  data  
apabila peneliti  ingin  melakukan  studi  pendahuluan  untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila  peneliti  ingin  mengetahui  hal-
hal  dari responden  yang  lebih  mendalam  dan  jumlah respondennya 
sedikit/kecil. 
 
 3.4.  Populasi dan Sampel 
a.  Populasi 
     Populasi  merupakan  keseluruhan  subyek penelitian. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri  atas  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas dan  
karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh peneliti  untuk  dipelajari  dan  
kemudian  ditarik kesimpulannya Populasi yang akan dijadikan obyek dalam  
penelitian  ini  adalah  seluruh  karyawan  yang bekerja di kantor serta pabrik PT 
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Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh yang berjumlah 169 orang. Yang 
terdiri dari: 
 
No Bagian Jumlah 
1 Kantor Besar  34 
2 SBU 20 
3 Keamanan 35 
4 Karyawan Pabrik 30 
5 Tehnik 15 
7 Plasma 35 
JUMLAH 169 
Sumber: Data Olahan PTP N V Seigaluh 
b.  Sampel 
Menurut Sugiyono (2011), sampel adalah sebagian dari jumlah dankrakteristik 
yang dimiliki oleh populasi terebut. sedangkan menurut SurhasimiArikunto 
(2006) penentuan pengambilan sampel adalah apabila kurang dari 100lebih baik 
diambil semua hingga penelitiaannya merupakan penelitiaan populasi.Jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 5-15% atau 20 - 55%. Besaran atau 
ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari besaran tingkat ketelitian 
atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Namun, dalam hal tingkat kesalahan, 
pada penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Makin 
besar tingkat kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Namun yang perlu 
diperhatikan adalah semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati populasi) 
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maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, semakin kecil 
jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar peluang 
kesalahan generalisasi. Dengandemikian penelitian mengambil sampel 
menggunakan rumus slovin (HuseinUmar, 2008) yaitu: 
 
Keterang 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
  =    169 
1 + 169 x 5%2 
 
          169 
=  1 + 169 x0.05 2 
 
          169 
= 1 + 169 x0.0025  
 
       169 
= 1 + 0.4225 
 
     169 
=   1.4225 
=   118,8   













 3.5  Uji Kualitas Data 
Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) suatu 
indikator variable penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
a. Uji validitas 
    Uji validitas berguna untuk mengetahui apabila ada pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesiuner yang harus dibuang atau diganti karna dianggap. tidak relevan. 
b.  Uji reliabilitas 
Uji  Reliabilitas  suatu  instrument  juga  harus  reliable  (handal),  instrument 
dikatakan  reliable  apabila  alat  tersebut  dapat  memberikan  hasil  ukur  yang 
konsisten jika dilakukan oleh seseorang beberapa kali. Dengan kata lain reabilitas 
menunjukkan sejauh mana pengukuran dapat memberikan suatu hasil yang tidak 
berbeda  jika  dilakukan  pengukuran  beberapa  kali  baik  oleh  satu  orang  
maupun oleh beberapa orang. 
Untuk menguji reabilitas (kehandalan) instrument  yang digunakan rumus 
Alfa Crombach dengan rumus:  
rii=[
 
     
][1-
   
 
   
 ]   (Sugiyono:2005) 
Keterangan: 
rii     = Reliabilitas instrument 
k      = Banyaknya butir pernyataan 
   
 = Jumlah varians butir 
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 = Varians total 
Dalam penelitian akan dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan nilai 
Alpha  Cronbach  yaitu  suatu  instrument  dikatakan  reliable,  apabila  nilai  
Alpha Cronbach> 0,60 (Sugiyono:2005). 
 
3.6  Uji Asumsi Klasik 
Untuk  membuktikan  hasil  penelitian  analisis  regresi  berganda,  peneliti 
mempergunakan pengujian asumsi klasik bahwa model  regresi memenuhi asumsi 
normalitas  dan  bebas  dari,  heteroskedastisitas,  dan  multikolinieritas.  Adapun 
pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 
 
a. Pengujian Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakahnilai  residual  yang  telah 
terstandarisasi  pada model regresi berdistribusi normal atau tidak.  Nilai residual 
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 
besar mendekati nilai rata-ratanya.  Dalam pengujian ini penulis menggunakan uji 
normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov dan uji normalitas dengan analisis grafik. 
Uji  normalitas  menggunakan  uji  statistik  non-parametik  Kolmogrov-Smirnov 
merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif.  Nilai 
residual terstandarisasi berdistribusi normal jika nilai Sig.>alpha. 
Uji  normalitas  dengan  analisis  grafik  menggunakan  Normal  Probability Plot,  
yaitu  dengan  membandingkan  distribusi  kumulatif  dari  data  sesungguhnya 
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  Distribusi normal 
digambarkan dengan sebuah  garis diagonal lurus dari kiri bawah 
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kekanan.Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan dengan 
ploting. Jika data normal maka garis yang  menggambarkan  data  sesungguhnya  
akan  mengikuti  atau  merapat  ke  garis diagonalnya. (Suliyanto:2011) 
 
b. Pengujian Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas  berarti  ada  varian  variabel  pada  model  regresi  yang  
tidak sama (konstan) Adapun metode yang digunakan dalam pengujian ini yaitu 
metode Glejser dan metode analisis grafik, uji heterokedastisitas dengan metode 
glejser  dilakukan  dengan  meregresikan  semua  variabel  bebas  terhadap  nilai 
residualnya. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai alpa (Sig. > α) maka dapat 
dipastikan model tidak mengandung gejala heterokedastisitas. 
Selanjutnya  pengujian  menggunakan  metode  analisis  grafik. Jika 
scatterplot  membentuk  pola  tertentu,  hal  itu  menunjukkan  adanya  masalah 
heretokedastisitas  pada  model  regresi  yang  dibentuk.  Sedangkan  jika  
scatterplot menyebar  secara  acak  maka  hal  ini  menunjukkan  tidak  terjadinya  
masalah heterokedastisitas pada model regresi yang dibentuk. (Suliyanto:2011) 
c. Pengujian Autokorelasi 
Pengujian  autokorelasi  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  ada  korelasi 
antara anggota serangkaian data observasi  yang  diuraikan menurut waktu 
(timeseries) atau ruang (cross  section).  Adapun metode yang digunakan yaitu 
metode Run  test.Metode  ini  merupakan  salah  satu  analisis  non-parametik  




Jika  antar  residual  tidak  terdapat  korelasi  maka  dikatakan  bahwa  nilai 
residual acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual 
terjadi secara random atau tidak (sistematis).  Untuk menyimpulkan apakah terjadi 
gejala  autokorelasi  maka  nilai  nilai  probabilitas  dibandingkan  dengan  
nilaialphanya (Suliyanto:2011) 
 
d. Pengujian Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model dalam model 
regresi  yang  terbentuk  ada  korelasi  yang  tinggi  atau  sempurna  diantara  
variabel bebas atau tidak.  Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat 
korelasi yang tinggi  atau  sempurna  diantara  variabel  bebas  maka  model  
regresi  tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. 
Adapun  metode  yang  digunakan  yaitu  dengan  menggunakan  nilai  VIF 
(Variance Infloation Factor) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya.  Jika  nilai  VIF  tidak  lebih  dari  10  maka  model  dinyatakan  tidak 
mengandung multikolinier. (Gujarati dalam Suliyanto:2011) 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini, 
penulisan menggunakan metode regresi linear berganda, yaitu analisis tentang 




Persamaan tegresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan dari regresi 
liniear bergandaadalah sebagai berikut : 
Dimana :Y = a + b1X1+ b2X2+ e 
 Keterangan : 
Y     =   Semangat kerja 
a       =  Konstanta 
b      =  Koefisien Regresi 
X1=  Kompensasi 
X2   =  Lingkungan Kerja 
e     =  Sistem error 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian 
yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan 
menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditartik kesimpulan. 
Pengukuran variable-variabel yang terdapvt dalam model analisis penelitian 
ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang ada didalam angket. Karena 
semua jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilaagar menjadi dta 
kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan atau pernyataan 
menggunakan metode sekala likert dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Sangat Setuju                    : bobot/nilai = 5 
2. Setuju                               :bobot/nilai = 4 
         3  Netral                               : bobot/nilai = 3 
4. Tidak Setuju                      :bobot/nilai = 2 
5. Sangat tidak Setuju            :bobot/nilai = 1  
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Untuk memudahkan dalam mengolah dan menganalisis data dalam 






3.8 Uji Hipotesis  
Penguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regersi liniear berdasarkan Uji simultan (Uji F), uji secara persial (Uji T) Uji 
Koefisen Determinasi (R
2
), maka digunakan analisis regresi liniear berganda 
dengan bantuan software SPSS. 
 
a.   Uji Secara Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variable independent 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variable dependen. Analisis Uji F 
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Namun sebelum 
membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan 
derajat kebebasan (degree of freedom) = n- (k+1) agar dapat ditentuan nilai 
keritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Apabila Fhitung> Ftabelatau value >a maka 
(1) Ha diterima karna terdapat pengaruh yang signifikan. 
(2) Ho ditolak karna tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
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b. . Apabila Fhitung> Ftabelatau value >a maka 
(1) Ha ditolak karna tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
(2) Ho diterima karna terdapat pengaruh yang signifikan. 
 
b. Uji Secara Persial (UJI T) 
uji hipotesis secara persial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai T hitung dengan nilai T tabel. 
Dalam pengujian ini, apabila T hitung > T tabel dengan signifikan dibawah 0,05 
(5%), maka secara parsial atau individuan variable bebas berpengaruh terhadap 
variable terkait, begitu juga sebaliknya. 
 
c. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variable 
independent secara bersana-sama dapat menjelaskan variable dependen. Nilai 
koefisien deternimasi (R
2
) = 1, Artinya variable independen memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable-variabel dependen. Jika 
koefisien deternimasi (R
2
) = 0, Artinya  variable independent tidak mampu 
menjelaskan pengaruhnya terhadap variable dependen. (Sugiyono, 2005: 281). 
Pedoman untuik memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Koefisein korelasi Keterangan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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